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BAB VI 

PENUTUP 

  

6.1 KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian dari wawancara dan studi dokumen, maka 

penulis bisa menyimpulkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap ritual Wuat Wa’i 

itu dianggap sebagai budaya dan tradisi yang diwariskan turun-temurun serta 

sebagai ritual yang bersifat sakral/keramat. Berdasarkan dua persepsi itu pula, ada 

lima makna yang mencolok yakni makna persaudaraan, makna religius, makna 

sosial makna perutusan dan makna ketakutan. Makna persaudaraan mempererat 

hubungan keluarga yakni dengan melakukan perjamuan makan bersama. Makna 

religius merupakan penghormatan terhadap sang wujud tertinggi (Mori Kraeng) 

serta penghormatan terhadap para leluhur. Makna sosial menjadi salah satu bentuk 

semangat kekeluargaan, bukan hanya dengan keluarga besar melainkan juga 

dengan masyarakat kampung setempat. Makna perutusan yakni suatu bentuk 

kepercayaan yang diberikan kepada sang anak yang bersangkutan untuk 

melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi. Sedangkan makna ketakutan 

dimaknai sebagai salah satu ritual yang wajib dilakukan seseorang yang hendak 

melanjutkan pendidikan dengan tujuan agar tidak terjadi hal-hal yang tidak 

diinginkan pada saat proses pendidikan. 

  Ritual budaya Wuat Wa’i sendiri sudah ada sejak dahulu dan diwariskan 

secara turun temurun dari generasi ke generasi berikutnya. Arti budaya Wuat Wa’i 

merupakan salah satu bentuk penghormatan terhadap sang wujud tertinggi (Mori 
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Kraeng) serta penghormatan terhadap para leluhur. Budaya Wuat Wa’i menjadi 

salah satu budaya lokal asal Manggarai. Dalam budaya Wuat Wa’i terdapat goet 

(peribahasa) yang digunakan yakni “Lalong bakok du lakom, lalong rombeng du 

kolem” yang artinya pergi dengan tak membawa apa-apa dan pulang harus 

membawa sebuah  keberhasilan. Ada pula simbol-simbol yang digunakan yaitu 

ayam jantan berwarna putih. Ayam jantan berwarna putih disini melambangkan 

ketulusan, kepolosan/kekosongan. Kosong maksudnya belum memiliki apa-apa 

dalam dirinya.  

  Ritual budaya Wuat Wa’i ini penting dilaksanakan atau dijalankan oleh 

masyarakat asal Manggarai, lebih khusus para mahasiswa/mahasiswi yang akan 

melanjutkan pendidikan diluar daerah Manggarai. Ritual Wuat Wa’i penting 

dilakukan atau dilaksanakan dengan maksud agar pendidikan sang anak dapat 

berjalan dengan baik dan lancar, serta sang anak dapat sukses dalam pendidikan 

nantinya. Wuat Wa’i juga menjadi suatu identitas/cerminan budaya yang dimiliki 

oleh masyarakat Manggarai. Mahasiswa asal Manggarai, tentunya bisa 

menunjukkan kepada masyarakat luar bahwa ritual budaya Wuat Wa’i merupakan 

suatu identitas budaya yang dimiliki oleh masyarakat asal Manggarai. 

6.2 SARAN 

 Saran merupakan masukan dari penulis yang mau disampaikan kepada 

mahasiswa angkatan 2018 asal Manggarai sebagai berikut: 

1. Untuk mahasiswa angkatan 2018 asal Manggarai 

Penulis berharap agar mahasiswa asal Manggarai dapat memahami lebih 

dalam tentang ritual budaya Wuat Wa’i serta memaknai lebih dalam 
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tentang makna-makna yang terkandung didalamnya, dengan tujuan agar 

budaya ritual Wuat Wa’i bisa terus dilestarikan karena Wuat Wa’i 

merupakan warisan dari leluhur yang harus diwariskan dari generasi ke 

generasi berikutnya. 

2. Untuk para penelitian berikutnya yang hendak melakukan penelitian 

tentang ritual budaya Wuat Wa’i disarankan agar meneliti dari segi atau 

perspektif lainnya. Misalnya tentang perspektif tua adat tentang ritual 

budaya Wuat Wa’i dengan menggunakan konsep persepsi. 
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